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Laporan keuangan menyediakan berbagai macam informasi yang diperlukan sebagai 

pengambilan keputusan baik oleh pihak internal atau pihak eksternal perusahaan. 

Dalam laporan keuangan ada dua karakteristik terpenting yang harus ada, yaitu laporan 

keuangan tersebut harus relevan dan dapat diandalkan. Kedua karakteristik ini sangat 

sulit untuk diukur, maka perusahaan membutuhkan jasa dari Kantor Akuntan Publik 

yang dilakukan oleh auditor untuk memberikan jaminan bahwa laporan keuangan 

tersebut relevan dan dapat diandalkan.  

Tugas seorang auditor adalah melakukan auditing. Auditing menurut Sukrisno, 

2012, adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis oleh pihak 

yang independen terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen 

perusahaan, beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya dengan 

tujuan untuk memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut. 

Pemeriksaan laporan keuangan yang dilakukan oleh auditor harus memiliki pedoman 

pada Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) agar hasil audit tersebut tidak 

menyesatkan bagi para penggunanya. 

Profesi akuntan publik merupakan profesi kepercayaan masyarakat. Agar 

menunjang pekerjaannya sebagai auditor, maka dalam melaksanakan tugasnya, auditor 

tersebut harus berpedoman pada standar audit yang telah ditetapkan oleh IAPI (Institut 

Akuntan Publik Indonesia), yakni standar umum, standar pekerjaan lapangan dan 

standar pelaporan. Standar umum merupakan cerminan kualitas pribadi yang harus 

dimiliki oleh seorang auditor yang mengharuskan auditor untuk memiliki keahlian dan 

pelatihan yang cukup dalam melaksanakan prosedur audit. Standar pekerjaan lapangan 

mengatur auditor dalam hal pengumpulan data dan kegiatan lainnya yang dilaksanakan 

selama melakukan audit serta mewajibkan auditor untuk menyusun suatu laporan atas 

laporan keuangan yang diauditnya secara keseluruhan. Sedangkan standar pelaporan 
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yaitu auditor harus memeriksa apakah manajemen perusahaan dalam menyajikan 

laporan keuangan telah sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku di 

Indonesia.   

Tujuan akhir dalam melakukan audit adalah auditor harus memberikan opini 

dengan tepat tentang kewajaran dari laporan keuangan yang telah diperiksanya. Ada 5 

macam opini dalam menilai kewajaran laporan keuangan yang telah disajikan 

perusahaan, yaitu pendapat wajar tanpa pengecualian, pendapat wajar tanpa 

pengecualian dengan bahasa yang ditambahkan dalam laporan audit bentuk baku,  

pendapat wajar dengan pengecualian, pendapat tidak wajar dan pernyataan tidak 

memberikan pendapat. Pemberian opini audit yang tepat dan sesuai dengan kriteria 

yang ditetapkan dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) sangat penting agar 

hasil audit tidak menyesatkan bagi para pengguna yang berkepentingan seperti contoh 

bagi pimpinan perusahaan, pemegang saham, investor, kreditur dan karyawan.  

Pengalaman merupakan pengalaman auditor dalam melakukan pemeriksaan 

laporan keuangan baik dari segi lamanya auditor tersebut bekerja dan banyaknya 

penugasan yang pernah dilakukan. Auditor yang berpengalaman memiliki banyak 

keunggulan dalam hal mendeteksi kesalahan, memahami kesalahan secara akurat dan 

mencari penyebab kesalahan. Pengalaman merupakan hal penting yang harus dimiliki 

oleh seorang auditor, auditor yang berpengalaman biasanya memiliki lebih banyak 

pengetahuan dan lebih dapat mengingat kesalahan atau kekeliruan yang tidak wajar 

serta lebih selektif terhadap informasi-informasi yang diberikan oleh pihak klien. Jadi, 

seorang auditor yang berpengalaman akan memberikan opini yang lebih tepat karena 

auditor yang berpengalaman memiliki pemahaman dan pengetahuan yang lebih baik 

dibandingkan dengan auditor yang kurang memiliki pengalaman. Hasil penelitian yang 
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dilakukan oleh Prihandono (2012) menyimpulkan bahwa pengalaman audit mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pemberian opini audit oleh auditor.  

Keahlian merupakan keahlian yang dimiliki dari pendidikan formal dibidang 

akuntansi, serta mengikuti pelatihan di bidang yang digeluti sehingga seseorang auditor 

dapat mengetahui berbagai masalah secara lebih mendalam. Keahlian merupakan suatu 

komponen penting bagi auditor dalam melakukan prosedur audit karena keahlian 

seorang auditor juga cenderung mempengaruhi ketepatan pemberian opini audit. 

Menurut Arnan et.al., 2009, auditor harus menjalani pendidikan dan pelatihan teknis 

yang cukup dalam praktik akuntansi dan teknik auditing sehingga mampu menjalankan 

tugasnya dengan baik dan tepat. Auditor harus memiliki keahlian yang diperlukan 

dalam tugasnya, keahlian ini antara lain merencanakan program kerja pemeriksaan, 

melaksanakan program kerja pemeriksaan, menyusun kertas kerja pemeriksaan, 

menyusun berita pemeriksaan, dan laporan dari hasil pemeriksaan itu sendiri. Jadi 

auditor yang memiliki keahlian yang bagus akan melakukan dan menyelesaikan 

tugasnya secara profesional dan tentunya akan memberikan hasil opini yang tepat. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Adrian (2013) mengungkapkan bahwa keahlian 

berpengaruh signifikan positif terhadap ketepatan pemberian opini oleh auditor. Hasil 

tersebut berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Prihandono (2012) yang 

mengatakan keahlian tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan 

pemberian opini audit oleh auditor.  

Komponen penting lainnya dalam ketepatan pemberian opini auditor adalah 

independensi. Independensi merupakan sikap yang tidak terpengaruh atau bebas dan 

tidak memihak kepada siapapun. Seorang auditor harus memiliki sikap independen 

dalam melakukan pemeriksaan laporan keuangan perusahaan agar dapat menghasilkan 

opini yang tepat. Faktor-faktor yang mempengaruhi independensi seorang auditor 
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adalah jangka waktu dimana auditor memberikan jasa kepada klien, tekanan dari klien, 

telaah dari rekan auditor dan jasa non audit yang diberikan. Kurangnya independensi 

dari seorang auditor membuat para pemakai laporan keuangan menjadi tidak percaya 

kepada hasil opini yang diberikan, sehingga membuat para investor dan kreditor 

mempertanyakan eksistensi akuntan publik sebagai pihak yang independen. Jadi, 

independensi seorang auditor sangat dibutuhkan pada saat auditor tersebut melakukan 

audit untuk memberikan hasil opini audit yang tepat. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Singgih dan Bawono (2010) menunjukkan bahwa independensi secara parsial 

berpengaruh terhadap kualitas audit. Tetapi bertolak belakang dengan penelitian dari 

Kautsarrahmedia (2013) yang mengatakan bahwa independensi tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap ketepatan pemberian opini audit.  

Etika adalah nilai mengenai benar dan salah yang dianut suatu golongan atau 

masyarakat. Seorang auditor harus memiliki moral yang baik, jujur, objektif dan 

transparan serta dapat mengungkapkan laporan keuangan sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya, oleh karena itu etika merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh 

auditor dalam melakukan tugasnya sebagai pemberi opini atas laporan keuangan. Etika 

yang tinggi akan tercermin pada sikap, tindakan dan perilaku oleh auditor itu sendiri. 

Dalam Kode Etik IAPI (2011), ada 5 prinsip yang harus dipatuhi akuntan publik, yaitu 

prinsip integritas, prinsip objektivitas, prinsip kompetensi serta sikap kecermatan dan 

kehati-hatian profesional, prinsip kerahasiaan, dan prinsip perilaku profesional. Seorang 

akuntan profesional harus menaati peraturan kode etiknya dalam setiap perilakunya, 

karena hal tersebut dapat berpengaruh pada kualitas jasa yang mereka berikan. Menurut 

penelitian Adrian (2013) etika berpengaruh signifikan positif terhadap ketepatan 

pemberian opini oleh auditor.  
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Penelitian ini merupakan replikasi dan pengembangan dari penelitian Adrian 

(2013). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, yaitu: 

1. Penelitian sebelumnya hanya menggunakan tiga variabel independen, yaitu etika, 

pengalaman, dan keahlian audit. Sedangkan pada penelitian ini menambahkan 

satu variabel independen yaitu independensi yang didukung oleh penelitian 

Singgih dan Bawono (2010). Variabel tersebut ditambahkan karena independensi 

diprediksi dapat berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini audit.  

2. Objek penelitian yang digunakan juga berbeda dengan penelitian yang direplikasi. 

Penelitian sebelumnya meneliti auditor yang berada di Provinsi Riau, sedangkan 

pada penelitian sekarang peneliti meneliti auditor yang bekerja di KAP big four 

dan non big four berdomisili di Jakarta dan Tangerang.  

Berdasarkan latar belakang yang dirumuskan diatas, maka judul dari penelitian 

ini adalah “Pengaruh Pengalaman Audit, Keahlian Audit, Independensi dan Etika 

terhadap Ketepatan Pemberian Opini Auditor”. 

 

1.2 Batasan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka penelitian membatasi 

masalah dengan: 

1. Meneliti Auditor di wilayah Jakarta dan Tangerang. 

2. Objek yang akan diteliti adalah Junior Auditor, Senior Auditor, Manajer auditor, 

dan Partner yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) big four dan non big 

four. 

 

1.3 Rumusan Masalah 
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Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah yang dapat dirumuskan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah pengalaman berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini oleh 

auditor? 

2. Apakah keahlian berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini oleh auditor? 

3. Apakah independensi berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini oleh 

auditor? 

4. Apakah etika berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini oleh auditor? 

5. Apakah pengalaman audit, keahlian audit, independensi, dan etika berpengaruh 

secara simultan terhadap ketepatan pemberian opini oleh auditor? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang ada, penelitian ini mempunyai tujuan untuk memperoleh 

bukti empiris bahwa: 

1. Pengaruh Pengalaman terhadap ketepatan pemberian opini audit oleh auditor. 

2. Pengaruh Keahlian terhadap ketepatan pemberian opini audit oleh auditor. 

3. Pengaruh Independensi terhadap ketepatan pemberian opini audit oleh auditor. 

4. Pengaruh Etika terhadap ketepatan pemberian opini audit oleh auditor. 

5. Pengaruh pengalaman, keahlian, independensi, dan etika terhadap ketepatan 

pemberian opini auditor.  

 

1.5 Manfaat penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Praktisi 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk meningkatkan keahlian 

dalam melakukan audit. 

2. Bagi Auditor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam memberikan 

opini audit dengan tepat melalui faktor pengalaman, keahlian, independensi, dan 

etika. 

3. Bagi Akademis  

Bagi akademis penelitian ini diharapkan mampu untuk menambah pengetahuan 

sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya dalam menganalisa faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketepatan pemberian opini audit.  

4. Bagi Peneliti 

Hasil peneliti diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi ketepatan pemberian opini audit.  

5. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk meningkatkan kepercayaan 

masyarakat kepada akuntan publik dalam  melaksanakan audit. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang dilakukan, maka 

disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisi informasi mengenai materi yang 

dibahas dalam tiap-tiap bab. 

  BAB I  PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
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  BAB II  TELAAH LITERATUR 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai landasan teori yang 

relevan dengan pengalaman audit, keahlian audit, independensi, 

etika dan ketepatan pemberian opini audit. Bab ini juga 

menguraikan hasil penelitian yang telah dilakukan, serta 

perumusan hipotesis. 

  BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan gambaran umum objek penelitian, 

metode penelitian, definisi operasional variabel, populasi dan 

sampel,  teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel 

dan teknik analisis data. 

  BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang deskripsi penelitian yang diperoleh dari 

pengolahan data yang telah dikumpulkan, pengujian, analisis 

hipotesis dan pembahasan penelitian. 

  BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang hasil penelitian, keterbatasan penelitian 

serta saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya. 

 

BAB II 

TELAAH LITERATUR 

 

2.1 Pemberian Opini Audit 

Opini audit adalah opini yang diberikan oleh auditor independen tentang kewajaran 

penyajian laporan keuangan perusahaan tempat auditor tersebut melakukan audit. 
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